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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk meneliti evolusi dan dinamika penelitian microfinance di Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM) melalui analisis bibliometrik. Data yang digunakan terdiri dari 584 publikasi dari 332 sumber selama 

periode 2016 - 2026, yang kemudian diproses menggunakan Biblioshiny dalam kerangka Bibliometrix. Studi ini 

memberikan gambaran umum tentang tren publikasi utama, pola kolaborasi, dan perkembangan tematik. Hasil 

menunjukkan bahwa penelitian mikrofinans telah mencapai tahap kematangan, didukung oleh fondasi teoritis 

yang solid dan pengaruh akademis yang signifikan, sebagaimana dibuktikan oleh metrik sitasi. Secara bersamaan, 

telah terjadi pergeseran signifikan menuju topik-topik kontemporer seperti fintech, keuangan digital, dan inklusi 

keuangan berbasis platform. Perkembangan ini menunjukkan pergeseran fokus penelitian dari model mikrofinans 

tradisional ke pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. Temuan ini menawarkan implikasi praktis 

bagi para peneliti dan pembuat kebijakan, menyoroti pentingnya mengintegrasikan inovasi digital dan 

memperluas kolaborasi internasional. Studi ini juga menyarankan arah penelitian di masa depan, khususnya 

kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi baru, mengadopsi pendekatan multidisiplin, dan mengeksplorasi 

sistem keuangan yang terus berkembang untuk mempertahankan relevansi ilmiah dan memberikan kontribusi 

secara efektif. 

Kata kunci - microfinance, UMKM, bibliometrik  

 
Abstract 

This study examines the evolution and dynamics of microfinance research in Small and Medium Enterprises 

(SMEs) through bibliometric analysis. The data used consisted of 584 publications from 332 sources during the 

period 2016 - 2026, which were then processed using Biblioshiny within the Bibliometrix framework. The study 

provides an overview of key publication trends, collaboration patterns, and thematic developments. The results 

indicate that microfinance research has reached a stage of maturity, supported by a solid theoretical foundation 

and significant academic influence, as evidenced by citation metrics. Simultaneously, there has been a significant 

shift towards contemporary topics such as fintech, digital finance, and platform based financial inclusion. These 

developments indicate a shift in research focus from traditional microfinance models to more innovative, 

technology-driven approaches. The findings offer practical implications for researchers and policymakers, 

highlighting the importance of integrating digital innovation and expanding international collaboration. The 

study also suggests future research directions, particularly the need to integrate new technologies, adopt 

multidisciplinary approaches, and explore evolving financial systems to maintain scientific relevance and 

contribute effectively. 

Keywords - microfinance, SMEs, bibliometric  
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PENDAHULUAN  

Usaha mikro kecil dan menengah memiliki peran strategis dalam perekonomian global saat ini 

sebagai penggerak, penciptaan lapangan kerja, dan mengurangi tingkat kemiskinan. Kontribusi yang 

diberikan mencakup Produk Domestik Bruto (PDB) serta memiliki kemampuan yang kuat dalam 

menghadapi dinamika digitalisasi bisnis. Akan tetapi disisi lain UMKM menghadapi sejumlah 

tantangan dalam sektor pendanaan seprti kurangnya akses terhadap pembiayaan formal.penelitian 

oleh Wang et al., (2023)menyatakan bahwa UMKM mengalami kondisi rentan akibat keternatasan 

akses pendanaan dibandingkan perusahaan besar akibat information opacity, keterbatasan agunan, dan 

tingginya biaya monitoring oleh lembaga keuangan. Selain itu di negara berkembang UMKM 

mengalami asimetri informasi yang menyebabkan kendala memperoleh pinjaman sehingga banyak 

yang bergantung pada sumber indormal (Nguyen & Canh, 2021). Kondisi ini dipicu oleh adanya simitri 

informasi, keterbatasan jaminan, tingkat literasi keuangan, serta tingginya biaya transaksi. Hal ini 

menyebabkan lembaga keuangan cenderung berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada 

pelaku UMKM. Kondisi ini tentunya perlu mendapatkan perhatian mendalam sebab, akses 

pembiayaan dapat menjadi faktor krusial dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UMKM 

di negara berkembang (Yoshino & Taghizadeh-Hesary, 2021). Kondisi ini menjadi dasar hadirnya 

microfinance sebagai alternatif pembiayaan yang dapat diakses oleh pelaku UMKM dalam mengakses 

pendanaan. Adanya microfinance diharapkan mampu meningkatkan inklusi keuangan yang belum 

dijangkau oleh system konvensional. 

Perkembangan microfinance menjadi Solusi bagi masyarakat berpendapatan rendah yang 

ingin memperoleh akses layanan keuangan. Microcredit berkontribusi dalam pengurangan 

kemiskinan dan peningkatan akses pembiayaan masyarakat berpendapatan rendah. Penyediaan 

layanan seperti kredit mikro, Tabungan, asuransi mikro, pembayaran digital, dan bebagai layanan 

keuangan mendorong inklusi keungan . Micrifinance pada UMKM memiliki peran sentral sebab dapat 

meningkatkan kapasitas usaha, produktivitas, serta keberlanjutan bisnis. Selain itu, turut memberikan 

literasi kepada masyarakat yang berdampak pada ketahanan keuangan masyarakat lokal. Microfinance 

memiliki pemgharuh yang signifikan pada inklusi keuangan dan penguatan ekonomi masyarajat 

khususnya di negara berkembang (Demirgüç-Kunt et al., 2022) (Rashid & Ratten, 2021). Kondisi ini 

memberikan gamnaran bahwasannya microfinance bertindak sebagai instrument keuangan dan 

menjadi alat Pembangunan soial ekonomi yang bersifat multidimensional.  

Seiring terjadinya peningkatan kesadaran akan pentingnya microfinance menyebabkan 

pertumbuhan riset pada bidang ini dalam satu decade terakhir. Angka ini mencerminkan peningkatan 

minat dari peneliti untuk menelaah secara mendalam terkait microfinance. Kajian saat ini mencakup 

area yang lebih luas seperti ekonomi, social, teknologi, kelembagaan dan keberlanjutan. 

Perkembangnan literatur yang cepat menimbulkan fragmentasi pengetahuan yang menimbulkan 

penelotian berdisi sendir secara parsial tanpa integrasi teoritis. Hal ini menjadi dasar pentingnya 

pandekatan sistematis untuk mematakan struktur pengetahuan secara komprehensif. Analisis 

bibliometric dapat menjadi metode efektif dalam mengidentifikasi perkembangan literatur, tema 

dominan, serta arah penelitian masa depan dalam suatu bidang ilmu yang berkembang pesat. 

menunjukkan bahwa Bibliometrix menjadi salah satu platform yang paling banyak digunakan dalam 

analisis bibliometrik di bidang bisnis, manajemen, dan keuangan (Aria & Cuccurullo, 2020). Analisis 

bibliometrik menjadi salah satu metode yang efektif dalam memetakan perkembangan literatur ilmiah 

secara sistematis dan objektif. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi tren publikasi, pola sitasi, 

serta kontribusi penulis dan institusi dalam suatu bidang penelitian. 

https://doi.org/10.59837/jan.v4i1.860
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Penggunaan penelitian bibliometric pada UMKM mengalami peningkatan yang signifikan. 

Analisis ini merupakan pendekatan kuantitatig yang digunakan untuk mengetahui perkembangan 

suatu bidang penelitian (Donthu et al., 2021; ;Silva et al., 2022 Alexander & McLaughlin, 2019 ;Binoy et 

al., 2021).Kondisi ini didorong oleh kebutuhan untuk memahami dinamika penelitian yang 

berkembang secara cepat dan multidisipliner. Studi bibliometrik mampu mengidentifikasi tema 

dominan serta arah penelitian di masa depan. Selain itu, metode ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih terbuka. Dalam konteks SMEs, penelitian 

bibliometrik banyak digunakan untuk menganalisis literasi keuangan, pembiayaan, serta inovasi 

digital. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa isu-isu seperti financial inclusion, digital finance, fintech, 

sustainability, dan entrepreneurial finance menjadi tema utama dalam penelitian SMEs beberapa tahun 

terakhir (Kumar et al., 2023; Lim & Kumar, 2022). Hal ini mencerminkan meningkatnya perhatian 

akademik terhadap peran microfinance dalam mendukung sektor usaha kecil. Peningkatan ini juga 

didorong oleh kebutuhan akan sistem keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam sistem microfinance. Pemanfaatan teknologi memungkinkan lembaga keuangan mikro menjadi 

lebih efisien pada opersional, layanan dan akses yang mudah bagi masyarakat (Nguyen & Canh, 

2021Ozili, 2022; Meki & Quinn, 2024). Integrasi teknologi digital memungkinkan layanan keuangan 

menjadi lebih efisien dan terjangkau. Inovasi seperti mobile banking, peer-to-peer lending, dan 

crowdfunding telah mengubah model pembiayaan tradisional (Li et al., 2015;Zhang & Shuyan, 2018). 

Hal ini memberikan peluang baru bagi SMEs untuk mengakses pembiayaan secara lebih mudah. 

digitalisasi berperan penting dalam memperluas akses pembiayaan dan meningkatkan efisiensi 

operasional lembaga microfinance (Lee & Shin, 2021). Selain itu, teknologi juga membantu dalam 

mengurangi risiko kredit melalui penggunaan data alternatif. Transformasi ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi menjadi faktor kunci dalam evolusi microfinance.  

Kemunculan financial technology memperkuat transformasi dalam sektor UMKM dengan 

menghadirkan model bisnis yang lebih fleksibel dan transparan (Aziz et al., 2020 ;Elouaourti & Ibourk, 

2024;Artika & Shara, 2021). Fintech mampu mengurangi hambatan informasi serta meningkatkan 

efisiensi proses kredit melalui otomatisasi dan penggunaan big data analytics. Penelitian oleh Ozili, 

(2024)dan Gomber et al., (2021) memberikan Gambaran bahwa fintech memiliki kontribusi dalam 

meningkatkan inklusi keuangan dan pertumbuhan UMKM di berbagai negara berkembang. 

Kemudahan yang diberikan membantu UMKM memperoleh pendanaan lebih cepat dibandingkan 

system konvensional. Oleh sebab itu, pada bisnis kontemporer micro finance yang dintegrasikan 

dengan fintech memiliki fokus krusial untuk di telaah lebih mendalam.  

Perkembangan kolaborasi penelitian turut mengalami perubahan dalam beberapa tahun 

terakhir. Jaringan kolaborasi global membuka peluang pertukaran informasi pengetahuan, metodem 

serta pandangan yang lebih luas antar peneliti dari berbagai latarbelakang asal. Studi yang dihasilkan 

melalui kolaborasi internasional memiliki kecenderungan tingkat sitasi yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan individual (Belli & Mugnaini, 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evolusi dan dinamika penelitian microfinance pada SMEs 

melalui pendekatan bibliometrik. Data yang digunakan terdiri dari 584 publikasi dari 332 sumber 

selama periode 2016–2026. Analisis dilakukan menggunakan Biblioshiny dalam kerangka Bibliometrix 

untuk menghasilkan pemetaan yang komprehensif . Penelitian ini akan mengkaji tren publikasi, pola 

kolaborasi, serta perkembangan tema penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik yang signifikan serta implikasi kebijakan yang relevan. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan mampu mengarahkan agenda penelitian di masa depan secara lebih terstruktur. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendektan Bibliometrik untuk menganalisis perkembangan 
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penelitian mengenai microfinance dan UMKM secraa sistematis dengan database scopus (Donthu et 

al., 2021). Data dikumpulkan dengancara memasukkan kata kunci "Microfinance" OR "Microcredit" OR 

"Microfinance Institution" AND "SMEs" OR "Small and Medium Enterprises" OR "Small Business". 

Untuk memastikan relevansi dan kualitas data, dilakukan proses penyaringan dengan beberapa 

kriteria, yaitu: (1) rentang waktu publikasi tahun 2016–2026 untuk menangkap perkembangan terkini, 

(2) jenis dokumen berupa artikel ilmiah (journal articles), (3) bahasa publikasi terbatas pada bahasa 

Inggris, serta (4) subjek area yang relevan seperti ekonomi, keuangan, bisnis, dan manajemen. Setelah 

proses penyaringan, dokumen yang memenuhi kriteria kemudian dipilih sebagai sampel penelitian 

dan diekspor dalam format BibTeX dan CSV. Format ini dipilih karena kompatibel dengan perangkat 

lunak analisis bibliometrik dan memungkinkan pengolahan data yang lebih akurat. Tahap ini sesuai 

dengan alur pada diagram metodologi, yaitu mulai dari penentuan database, penggunaan kata kunci, 

hingga seleksi dokumen penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan Biblioshiny  (Silva et al., 

2022) dalam paket Bibliometrix untuk mengidentifikasi tren publikasi, pola sitasi, jaringan kolaborasi 

penulis, serta perkembangan tema penelitian. Selain itu, analisis dilakukan melalui pemetaan jaringan 

dan struktur konseptual untuk memahami hubungan antar topik dan evolusi pengetahuan dalam 

bidang microfinance dan SMEs. Pendekatan ini menghasilkan gambaran komprehensif mengenai 

dinamika penelitian sekaligus membantu mengidentifikasi tema dominan, kesenjangan penelitian, dan 

arah pengembangan riset di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Main Information 

 

 
Gambar 1.  

Main Information 

 

Informasi utama dari hasil analisis dengan biblioshiny dapat diketahui bahwa dalam kurun 

wkatu 2016 sampai dengan 2026 terdapat 584 dokumen pada 332 sumber publikasi dengan 1.378 

penulis dan rata-rata 2-3 penulis per artikel. Hal ini memberikan gambaran bahwa menelitian bidang 

microfinance bersifat multidisipliner dan kolaboratif dengan tingkat kolaborasi 34,59%. Jumlah sitasi 

berada pada rata-rata 12,92 sitasi per dokumen dengan usia dokumen 4,63 tahun yang menunjukkan 

bahwa bidang ini telah mencapai tingkat kematangan ilmiah dan memiliki pengaruh kuat dalam 

akademik. Jumlah refrensi yang besar juga menunjukkan kekuatan fondasi teori yang kokoh meskipun 

penelitian berkembang menuju isu inklusi keuangan berbasis teknologi dan fintech.  
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Gambar 2.  

Annual Scientific Production 

 

Berdasarkan output Annual Scientific Production menunjukkan perkembangan fluktuatif 

namun cenderung meingkat hingga mencapai puncak di tahun 2024 sebelum memasuki fase stabilitasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dibidang ini telah memasuki tahapan mature but evolving yakni 

memiliki fondasi ilmiah yang mapan tetapi terus berkembang melalui diversifikasi tema. Pada fase 

awal terjadi konsolidasi kemudian berkembang pesat pada tahun 2019-2022 seiring meningkatnya 

fokus di inklusi keuangan dan transformasi digital. Kondisi ini memberikan implikasi untuk riset 

kedepan yang memberikan penekanan pada novelty, integrasi lintas disiplin, serta pengembangan isu 

kontemporer seperti fintech, digital financial inclusion, dan teknologi keuangan berbasis data. Selain 

itu, peningkatan kolaborasi internasional juga diperlukan untuk mengurangi fragmentasi pengetahuan 

dan memperkuat pengembangan kerangka teoritis yang lebih universal. 

 

Three-Field Plot  

 

 
Gambar 3.  

Three-Field Plot 

 

Analisis menggunakan diagram sankey memetakan aliran pengetahuan dengan 

menghubungkan sumber jurnal, penulis, dan kata kunci secara integratif. Hasil pemetaan 

menunjukkan bahwa literatur microfinance pada UMKM cenderung terpusat pada jurnal-jurnal utama 

dengan dominasi tema inklusi keuangan, kinerja, dan gender, di mana sejumlah penulis bertindak 
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sebagai interkonektor utama. Meskipun pola ini mencerminkan spesialisasi tema dan terbentuknya 

klaster penelitian yang kuat, konsentrasi yang berlebihan tersebut mengindikasikan adanya risiko 

fragmentasi informasi. Kendati demikian, adanya visualisasi aliran minor memberikan indikasi 

mengenai peluang riset baru yang kontemporer, terutama pada integrasi keuangan digital dan studi 

interdisipliner yang belum banyak dikaji. 

 

Most Relevant Sources 

 

 
Gambar 4.  

Most Relevant Sources 

 

Visualisasi hasil menunjukkan bahwa penelitian mengenai microfinance pada UMKM masih 

terkonsentrasi pada beberapa jurnal inti diantaranya adalah erutama Enterprise Development and 

Microfinance, International Journal of Social Economics, International Journal of Finance and 

Economics, dan Journal of International Development. Hal ini menunjukkan bahwa ada core journals 

yang menjadi pusat diseminasi dan pengembangan pengetahuan pada bidang microfinance. 

keberagaman sumber jurnal dari  bidang ekonomi, bisnis, pembangunan, dan etika mencerminkan sifat 

multidisipliner penelitian microfinance yang tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga 

pada dimensi sosial dan pembangunan ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya jurnal-jurnal inti 

sebagai referensi utama dan target publikasi peneliti. Namun demikian, konsentrasi publikasi pada 

sumber tertentu juga menunjukkan peluang untuk memperluas penelitian ke jurnal lain, khususnya 

yang membahas isu kontemporer seperti fintech, digital finance, dan inklusi keuangan berbasis 

teknologi. 

 

Most Relevant Authors 

 

 
Gambar 5.  

Most relevant authors 
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Visualisasi produktivitas penulisa dalam analisi ini menunjukkan konsentrasi pada penulisa 

utama Mersland R menjadi penulis paling produktif dengan 11 publikasi, diikuti oleh Mia MA dengan 

10 publikasi, sehingga keduanya dapat dianggap sebagai thought leaders dalam bidang ini. Penulis 

lain seperti Tchakoute Tchuigoua H dan Hudon M juga memiliki kontribusi signifikan yang 

memperkuat struktur intelektual penelitian microfinance. Sementara itu, kontribusi penulis lain seperti 

D’Espallier B, Duarte F, dan Godfroid C menunjukkan adanya kolaborasi dan pengembangan 

penelitian yang aktif. Hal ini menjadi cerminan kemampanan bidang penelitian sekaligus 

menunjukkan perkembangan teori dan metodologi yang banyak dipengaruhi oleh perpektif penulis 

ini. Karya dari penulis menjadi refrensi utama untuk memberikan gambaran perkembangan serta arah 

penelitian pada masa yang akan datang.  

 

Most Global Cited Document 

 

 
Gambar 6.  

Most Global Cited Document 

 

Analisis sitasi global memberikan gambaran tentang besaran dokumen yang memiliki 

pengaruh intelektual kuat dalam perkembangan penelitian microfinance pada UMKM. Artikel karya 

Hasan M (2021) dalam Financial Innovation menjadi dokumen paling banyak disitasi dengan 223 sitasi 

global, sehingga dapat dikategorikan sebagai seminal work dalam bidang ini. Selain itu, karya Wry T 

(2018), Bateman M (2019), dan Aracil E (2021) juga menunjukkan dampak akademik yang tinggi, 

terutama pada isu inovasi keuangan, organisasi, dan keberlanjutan ekonomi. Tingginya tingkat sitasi 

pada artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa tema-tema terkait fintech, financial inclusion, dan 

sustainable finance menjadi fokus utama dalam diskursus akademik global. Konsentrasi publikasi 

pada rentang 2021 hingga 2022 mengindikasikan bahwa bidang penelitian bekembang secara dinamis 

dengan adopsi literatur yang pesat. Dokumen yang memiliki banyak sitasi menjadi refrensi utama dan 

menjadi landasan teoritis, metodologis dalam pengembangan penelitian masa depan. 

 

WordCloud 

 
Gambar 7.  

WordCloud 
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Microfinance menjadi kata kunci paling dominan dalam penelitian, yang diikuti oleh istilah 

seperti credit provision, lending behavior, poverty alleviation, dan women’s status. Temuan ini menunjukkan 

bahwa fokus utama penelitian microfinance masih berkaitan dengan penyediaan kredit mikro sebagai 

instrumen pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi perempuan. Adanya istilah finansial 

system, institutional franework dan banking menjadi indikasi bahwa ada pergeseran dari arah lembaga 

dan efektivitas sistem keuangan formal dalam mendukung iklusi keuangan. Kehadiran kata kunci 

seperti entrepreneur dan small and medium-sized enterprise (SME) menunjukkan hubungan serat antara 

microfinance dan pengembangan kewirausahaan. Visualisasi ini memberikan gambaran bahwa 

penelitian mengenai microfinance telah mengalami perkembangan multidimensional dengan mencakup 

aspek keuangan, kelembagaan, kewirausahaan dan pembangunan sosial. 

 

Co-occurence  

 
Gambar 8.  

Co-occurence 

 

Analisis ini menunjukkan bahwa penelitian microfinance memiliki struktur konseptual yang 

bersifat multidisipliner dan saling terhubung. Microfinance muncul sebagai pusat utama yang 

menghubungkan berbagai tema penelitian, mulai dari aspek sosial, kelembagaan, hingga keberlanjutan 

ekonomi. Klaster hijau merepresentasikan fokus penelitian pada sistem keuangan dan kelembagaan 

melalui kata kunci seperti financial system, banking, dan institutional framework, sedangkan klaster merah 

lebih menekankan pada dampak sosial seperti poverty alleviation, empowerment, dan gender relations. 

Jaringan ini memberikan gambaran bahwa riset mengenai topik ini mengalami perkembangan sebagai 

interdisipliner yang menghubungkan sektor keuangan dengan tujuan pembangunan sosial dan 

ekonomi.  

 

KESIMPULAN  
Kajian mengenai penelitian microfinance pada UMKM mengalami perkembangan menjadi 

topik yang matang dan multidisipliner dengan memiliki fondasi teoritis kuat. Analisis binliometrik 

menggunakan biblishiny menunjukkan fokus yang bertranformasi dari pembiayaan micro menjadi 
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lebih kompleks pada fintech, digital finance, innovation dan sustainable development. Tamuan ini 

memberikan gambaran bahwa terdapat evolusi konseptual dari pendekatan microfinance 

konvensional menuju sistem keuangan yang lebih adaptif, berbasis teknologi, dan berorientasi pada 

inklusi keuangan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya konsentrasi 

kontribusi ilmiah pada sejumlah penulis, jurnal inti, dan tema dominan yang membentuk struktur 

intelektual bidang microfinance secara global. Berdasarkan analisis tren topik, penelitian ini 

mengidentifikasi adanya pergeseran signifikan dari isu-isu dasar menuju isu yang lebih kompleks dan 

strategis. Pada fase awal, penelitian didominasi oleh topik seperti pengentasan kemiskinan dan literasi 

keuangan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, fokus penelitian bergeser menuju inovasi, 

digitalisasi, dan keberlanjutan. Pergeseran ini menunjukkan bahwa bidang microfinance telah 

berkembang ke tahap yang lebih maju. Oleh karena itu, peluang penelitian di masa depan terletak pada 

eksplorasi isu-isu kontemporer berbasis teknologi yang mencerminkan kebutuhan adaptasi terhadap 

dinamika global. 

Hasil penelitian juga menunjukkan riset telah mencapai tingkat yang matang tinggi struktur 

kolaborasi penelitian masih relatif terfragmentasi dan cenderung berfokus pada konteks domestik 

masing-masing negara. Transisi dari pembiayaan mikro tradisional ke model inklusi keuangan 

berbasis fintech merupakan salah satu perkembangan struktural paling penting dalam pembiayaan 

pembangunan global selama dekade terakhir, dan catatan bibliometrik yang diteliti dalam studi ini 

menawarkan bukti kuat untuk transisi ini pada tingkat produksi ilmiah. Analisis topik yang sedang 

tren di Biblioshiny mengungkapkan peningkatan frekuensi kata kunci terkait  idalam kelompok 

publikasi yang lebih baru, sementara peta tematik menempatkan konstruksi keuangan digital sebagai 

tema-tema baru yang mendapatkan daya tarik di garis depan bidang ini. 

Microfinance dalam konteks Indonesia memiliki peranan strategis dalam mendukung 

perkembangan UMKM. Sebagai negara dengan struktur ekonomi yang didominasi oleh usaha kecil, 

mikrofinans dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan akses terhadap pembiayaan. 

Banyak UMKM di Indonesia masih menghadapi hambatan dalam mengakses kredit bank formal. Oleh 

karena itu, microfinance dapat menjadi solusi alternatif yang lebih inklusif. Lebih lanjut, mikrofinans 

juga dapat meningkatkan kapasitas bisnis dan daya saing UMKM. Dengan demikian, microfinance 

memainkan peran yang sangat strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Namun, 

implementasi mikrofinans di Indonesia harus mempertimbangkan konteks lokal. Rendahnya tingkat 

literasi keuangan merupakan tantangan utama bagi efektivitas program mikrofinans. Selain itu, 

heterogenitas regional dan kondisi sosial ekonomi juga memengaruhi keberhasilan implementasi. 

Penggunaan fintech dapat meningkatkan efisiensi dan jangkauan layanan keuangan. Lebih lanjut, 

teknologi dapat membantu dalam penilaian kredit dan manajemen risiko. Hal ini sangat relevan untuk 

menjangkau UMKM di daerah terpencil. Sehingga digitalisasi merupakan solusi untuk meningkatkan 

inklusi keuangan.  
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